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ABSTRACT 
Each system installed in the 
aircraft requires high accuracy . Aircraft 
maintenance will be able to be reliable if 
all maintenance support needs 
ergonomically designed . One factor that is 
needed in the laboratory is an ergonomic 
layout needs good facilities . The layout of 
the facility that will support in improving 
the accuracy required in aircraft 
maintenance . The purpose of this study is 
to determine and organize work area and 
all the optimal aircraft maintenance 
facilities . The method used is to use the 
ARC and the Work Sheet . Based on the 
results of the analysis using ARC and 
Work Sheet layout arrangement forms an 
ideal material for aircraft maintenance is 
fixed (fixed material location ) . While the 
treatment facility will be located around 
the main products,namelyplane that is on 
the floor is desired perawatan. Hope STTA 
as sound institutions may have facilities 
                                                          
 
aerospace aircraft maintenance practices 
are sufficient. 
Keywords: aircraft maintenance, facility 
layout, ARC. 
 
1. PENDAHULUAN 
ancangan tata letak (lay out design) 
memegang peranan penting dalam 
efektifitas dan efisiensi tempatpelaksanaan 
praktek perawatan pesawat. Lay-out 
designadalah proses alokasi dan penataan 
ruangan serta peralatan pendukung 
produksi yang ditata sedemikian rupa 
sehingga pergerakan operator berlangsung 
seminimal mungkin.Seluruh luasan 
ruangan termanfaatkan, dan menciptakan 
rasa nyaman kepada operator yang bekerja 
serta obyek yang menerima 
pelayanan.Lay-out design praktek 
perawatan pesawat terbang perlu 
direncanakan secara matang sebelum 
tempat praktek dibangun dan tidak tertutup 
kemungkinan untuk direvisi dikemudian 
hari bila dinilai sudah tidak laik lagi. 
Salah satu metode yang sesuai untuk 
digunakan untuk menilai suatu rancangan 
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tata letak fasilitas adalah Activity 
Relationship Chart (ARC) dengan 
menggunakan tolok ukur derajat kedekatan 
hubungan antara satu fasilitas 
(departemen) dengan lainnya. Pada 
dasarnya diagram ini menjelaskan 
hubungan pola aliran pekerjaan dan lokasi 
dari masing-masing departemen penunjang 
terhadap departemen produksinya. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Analisis yang digunakan untuk 
rancangan tata letak fasilitas adalah 
Activity Relationship Chart (ARC) dengan 
menggunakan tolok ukur derajat kedekatan 
hubungan antara satu fasilitas 
(departemen) dengan lainnya. Pada 
dasarnya diagram ini menjelaskan 
hubungan pola aliran pekerjaan dan lokasi 
dari masing-masing departemen penunjang 
terhadap departemen produksinya. 
Penelitian ini  
a. Fasilitas Perawatan Pesawat Terbang 
Pada dasarnya fasilitas laboratorium 
perawatan pesawat harus memenuhi 
standar, sesuai Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor : KM 24 Tahun 1997 
tanggal : 23 July 1997 dan 
SKEP/53/III/2001 dari Dirjen 
Perhubungan Udara, tentang Petunjuk 
Pelaksanaan (Staff InstructionNomor 147-
1) berkaitan Persetujuan Organisasi 
Pelatihan Perawatan Pesawat Udara 
(Aircraft Maintenance Training 
Organization(AMTO) certificates issued 
pursuant to Civil Aviation Safety 
Regulations(CASR). Part 147. 
Seluruh kegiatan yang ada pada 
perawatan pesawat tentunya akan 
membutuhkan fasilitas ruangan yang 
memadai. Beberapa ruang fasilitas untuk 
mendukung kegiatan tersebut adalah : 
1. Lantai perawatan pesawat 
2. Ruang manager teknik 
3. Ruang Kabag. & Kasi. Harian 
4. Ruang Inspector 
5. Ruang Mechanic (mahasiswa) 
6. Ruang Tata Usaha Teknik (TUT). 
7. Ruang Publikasi Teknik 
8. Ruang Perlengkapan 
9. Ruang Work Shop Lisment (Listrik 
&Instrument) 
10. Ruang Work Shop Avionic. 
11. Ruang Work Shop Hyd./ Pneumatic 
12. Ruang Work Shop Battery 
13. Ruang GSE (Ground Support 
Equipment) 
14. Ruang Tools. 
15. Ruang Gudang Materiil. 
16. Tempat di luar hangga untuk Ground 
Run (Appron) 
17.Rest Room. 
 
2. 2.Activity Relationship Chart (ARC) 
pada Perawatan Pesawat Terbang 
Kebutuhan fasilitas perawatan pesawat 
terbang berkaitan dengan aktivitas 
 20 
 
pemeliharaan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut : 
1. Berdasarkan identifikasi fasilitas 
perawatan pesawat terbang seperti di 
atas, maka ada 17 fasilitas yang akan 
diidentifikasi keterkaitannya antara 
yang satu dengan yang lainnya. 
2. Berdasarkan urutan proses perawatan 
pesawat terbang, maka dapat ada 
beberapa jenis aktivitas utama, yaitu : 
proses persiapan, proses inspeksi, 
proses perbaikan, proses inspeksi hasil 
perbaikan, proses pengetesan, dan 
proses (administrasi & finishing). 
3. Setelah mengidentifikasi seluruh proses 
yang dilakukan pada perawatan 
pesawat, maka dapat didefinisikan 
kriteria hubungan antar departemen / 
fasilitas perawatan pesawat terbang 
yang satu dengan fasilitas yang lainnya. 
Kriteria hubungan yang ditetapkan 
berdasarkan kriteria sebagai berikut : 
(A) = Mutlak perlu didekatkan; (E) = 
Sangat penting untuk didekatkan, (I) = 
Penting untuk didekatkan; (O) = Cukup 
/ biasa; (U) = Tidak penting; (X) = 
Tidak dikehendaki berdekatan. 
4. Mengadakan penilaian hubungan 
aktivitas yang telah dipetakan tersebut 
dengan kenyataan dasar manajemen. 
Secara bebas beri kesempatan untuk 
evaluasi atau perubahan yang lebih 
sesuai. 
2. 3. Penentuan Tata Letak Fasilitas 
Berdasarkan Kriteria 
Berdasarkan aktivitas perawatan pesawat 
terbang di dalam hangar perawatan, maka 
dapat ditentukan keterkaiatan hubungan 
antar aktivitas perawatan pesawat dengan 
deskripsi alasan sebagai berikut : 
Tabel 1.Deskripsi Alasan Keterkaitan 
Antar Aktivitas Perawatan Pesawat 
Terbang 
Kode 
Alasan 
Deskripsi Alasan 
1. 
Penggunaan catatan secara 
bersama 
2. 
Menggunakan tenaga kerja yang 
sama 
3. 
Menggunakan space area yang 
sama 
4. 
Derajat kontak personil yang 
sering dilakukan 
5. 
Derajat kontak kertas kerja yang 
sering dilakukan 
6. Urutan aliran kerja 
7. 
Melaksanakan kegiatan kerja 
yang sama. 
8. 
Menggunakan peralatan kerja 
yang sama. 
9. 
Kemungkinan bau, bising, 
getaran yang tidak 
mengenakkan, dan lain-lainnya 
 
Tabel 2. Kriteria Keterkaitan Antar 
Aktivitas Perawatan Pesawat Terbang 
Kode Derajat hubungan 
A Mutlak perlu didekatkan 
E 
Sangat penting untuk 
didekatkan 
I Penting untuk didekatkan 
O Cukup / biasa 
U Tidak Penting 
X Tidak dikehendaki berdekatan 
 
2. 4. Pengacuan Pustaka 
Tata letak fasilitas akan mempunyai 
peran meningkatkan produktivitas dengan 
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meningkatkan efisiensi pada biaya 
pemindahan bahan, sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan (Yuriyanto, 
2009) bahwa analisis terhadap layout awal 
dan layout usulan menunjukkan bahwa 
terdapat perbaikan tata letak yang cukup 
signifikan dari segi waktu, biaya dan 
momen perpindahan. Ditinjau dari segi 
waktu pemindahan bahan, terjadi 
penurunan waktu sebesar 34,73%, dari segi 
momen perpindahan terjadi penurunan 
sebesar 37,15%. Ditinjau dari segi biaya, 
terjadi penurunan biaya pemindahan bahan 
sebesar 37,67%. Keserasian atau 
keseimbangan pada perancangan tata letak 
fasilitas akan meningkatkan kualitas hidup 
secara keseluruhan, baik fisik maupun 
mental (Kosterman, 2007). 
Esa M. Rantanen dan kawan-kawan 
(2003) mengadakan penelitian yang 
berjudul ”Human Factors Considerations 
in The Design of an Aircraft Maintenance 
Hangar”. Penelitian memfokuskan pada 
aspek Human Factors yang melibatkan 
antara instrruktur/pelatih dan siswanya, 
serta fasilitas pendukung lainnya yang 
diperlukan pada perawatan pesawat 
terbang.Kegiatan perawatan pesawat 
terbang memerlukan koordinasi semua lini 
dengan prosedur yang terstandart.Hal ini 
dilakukan supaya mengurangi faktor 
kesalahan yang sering terjadi pada 
keterlibatan manusia di dalamnya (Human 
Error), karena perawatan pesawat terbang 
membutuhkan tingkat keselamatan yang 
tinggi. 
Penelitian ini menganalisis hubungan 
aktiitas yang dilakukan operator dan 
peralatan pendukung kerja antara satu 
fasilitas dengan fasilitas perawatan 
pesawat yang lainnya, mengingat 
kedekatan aktivitas dapat meningkatkan 
efektivitas kerja. Jenis tata letakuntuk 
perawatan pesawat umumnyabersifat 
material tetap (fixed material location). 
Untuktata letak fasilitas yang berdasarkan 
posisi tetap ini, material atau komponen 
produk yangutamanya akan tinggal tetap 
pada posisi/ lokasinya, sedangkan fasilitas 
produksi sepertitools, mesin, manusia serta 
komponen-komponen kecil lainnya akan 
bergerak menujulokasi material atau 
komponen produk utama tersebut. 
Kedekatan fasilitas yang satudengan yang 
lainnya inilah yang perlu menjadi bahan 
pertimbangan dalam menyusun tataletak 
fasilitas untuk tipe ini. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kedekatan antar fasilitas perawatan 
pesawat terbang dilakukan dengan alasan 
yang sudah ditentukan berdasarkan 
kenyataan aktivitas di lapangan. 
Berdasarkan hal tersebut disusun work 
sheet sebagai berikut : 
Tabel 3.Work Sheet Activity Relationship 
Fasilitas Pemeliharaan Pesawat 
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Tabel diatas memperlihatkan bahwa posisi 
pesawat yang dirawat harus “Mutlak” 
didekatkan dengan fasilitas pendukung 
pada perawatan pesawat terbang.Ruang 
Mechanic dalam hal ini adalah mahasiswa 
yang detraining harus berdekatan dengan 
Ruang Publikasi Teknik yang berisi 
dokumen perawatan pesawat yang harus 
dikuasai oleh mahasiswa. 
Berdasarkan alasan kedekatan antar 
fasilitas perawatan pesawat terbang dan 
kriteria keterkaitan aktivitas, maka 
analisis keterkaitan antar fasilitas 
perawatan pesawat dapat dibuatkan ARC 
sebagai berikut : 
 
Gambar 1.Activity Relationship Chart 
(ARC) Fasilitas Perawatan Pesawat 
Terbang 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
activity relationship chart dan work 
sheetnya, maka disusunlah rancangan tata 
letak fasilitas perawatan pesawat terbang 
yang mendekati kondisi ideal seperti di 
bawah ini : 
Ruang 
2
Ruang 
3
1.Lantai perawatan pesawat
2.Ruang manager teknik
3.Ruang Kepala Bagian & Kepala Sesi Harian
4.Ruang Inspector
5.Ruang Mechanic (mahasiswa)
6.Ruang TUT. 
7.Ruang Publikasi Teknik
8.Ruang Perlengkapan
9.Ruang Work Shop Lisment
10.Ruang Work Shop Avionic.
11.Ruang Work Shop Hyd./ Pneumatic
12.Ruang Work Shop Battery
13.Ruang GSE
14.Ruang Tools.
15.Ruang Gudang Materiil.
16.Tempat di luar hangga untuk Ground Run (Appron)
17. Rest Room
Ruang 
4
Ruang 
5
Ruang 
6
Ruang 
17
Ruang 
7
Ruang 
15
Ruang 
8
Ruang 
14
Ruang 
13
Ruang 
9
Ruang 
10
Ruang 
11
Ruang 
12
16. Ground Run
(Appron)
1. Pesawat 
Diperbaiki
Laboratorium Perawatan Pesawat Terbang  STTA  Yogyakarta
Pesawat  SIAI Marchetti SF260
General characteristics 
Length ......................... 23 ft 4 in (7.10 m) 
Wingspan .................... 27 ft 5 in (8.35 m) 
Height .......................... 7 ft 11 in (2.41 m) 
Wing area .................... 109 ft²     (10.1 m²)
Max takeoff wt ............. 2,430 lb (1,102 kg)
Gambar 2. Rancangan Tata Letak 
Fasilitas Laboratorium Perawatan 
Pesawat Terbang 
 
Berdasarkan ARC dan Work Sheet 
serta rancangan tata letak fasilitas di atas 
dapat dianalisis bahwa tata letak fasilitas 
perawatan “Mutlak” harus didekatkan 
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dengan lantai perawatan pesawat, karena 
bentuk susunan layout ideal untuk 
perawatan pesawat adalah material tetap 
(fixed material location). Sedangkan 
fasilitas perawatan akan berada 
mengelilingi produk utamanya, yaitu 
pesawat yang berada pada perawatan. 
Kegiatan Ground-Run adalah 
pekerjaan yang dilakukan setelah pesawat 
terbang selesai dipelihara kemudian 
dilakukan uji fungsi pada semua sistem 
yang ada pada pesawat terbang.Kegiatan 
ini harus dilakukan di luar hangar 
(appron), karena mesin pesawat akan 
dihidupkan sehingga menimbulkan 
kebisingan yang sangat mengganggu.   
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
rancangan fasilitas laboratorium perawatan 
pesawat terbang dengan menggunakan 
analisis keterkaitan hubungan antar 
aktivitas kegiatan perawatan pesawat 
terbang, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Activity Relationship Chart (ARC) 
cukup memadai untuk digunakan dalam 
menentukan tata letak fasilitas 
perawatan pesawat terbang. 
2. Tata letak fasilitas praktek perawatan 
pesawat terbang yang baik dapat 
meningkatkan aspek ergonomi bagi 
seluruh mahasiswa (operator) yang 
melaksanakannya, sehingga posisinya 
harus selalu berdekatan dengan 
pembimbingnya, dalam hal ini 
Inspector. 
3. Kekurangan penelitian ini belum 
memperhatikan aspek kebisingan 
berkaitan dengan fasilitas yang lain di 
suatu Kampus. 
 
5. SARAN 
Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi 
institusi (STTA) dalam merencanakan 
fasilitas praktek perawatan pesawat 
terbang. Sedangkan saran untuk untuk 
penelitian lebih lanjutadalah 
menambahkan faktor kebisingan berkaitan 
dengan tata letak fasilitas secara 
menyeluruh yaitu fasilitas yang lainnya di 
dalam area kampus, karena aktivitas 
Ground-Run yang harus dilakukan pada 
perawatan pesawat terbang akan 
menimbulkan tingkat kebisingan yang 
tinggi. 
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